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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Kedudukan
Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Kapuas Hulu dibentuk berdasarkan Perda Nomor 07 tahun 2008 tentang
Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kapuas Hulu serta
dikeluarkannya Peraturan Bupati Kapuas Hulu Nomor 27 Tahun 2008
tanggal 5 Desember tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kapuas
Hulu merupakan unsur pembantu pimpinan Pemerintah Kabupaten
dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada di bawah dan
bertanggungjawab kepada Bupati.
2. Struktur Organisasi serta Tugas Pokok dan Fungsi
Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendapatan, Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kapuas Hulu berdasarkan Peraturan
Bupati Nomor 27 Tahun 2008 Tanggal 5 Desember 2008, adalah sebagai
berikut:
1) Kepala Dinas
2) Bagian Sekretariat, membawahi 3 (dua) Sub Bagian yang terdiri dart:
a. Sub Bagian Program.
b. Sub Bagian Keuangan.
c. Sub Bagian Personil dan Umum.

3) Bidang Akuntansi, membawahi 2 (dua) Seksi yang terdiri dari:

54
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a. Seksi Pembukuan.

b. Seksi Evaluasi dan Pelaporan.
4) Bidang Aset Daerah, membawahi 2 (dua) Seksi yang terdiri dari:

a.Seksi Perencanaan dan Pengadaan.

b. Seksi Penilaian dan Penghapusan.
5) Bidang Anggaran dan Perbendaharaan, membawahi 2 (dua) Seksi

yang terdiri dari:

a.Sekst Anggaran.

b. Seksi Perbendaharaan.
6) Bidang Pendapatan, membawahi 2 (dua) Seksi yang terdiri dari:

a. Seksi Pendapatan Asli Daerah.

b. Seksi Pendapatan Lain — lain.
Sesuai dengan Peraturan Bupati Kapuas Hulu Nomor 27 Tahun 2008
tersebut, tugas pokok dan fungsi Dinas Pendapatan, Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kapuas Hulu, adalah sebagai
berikut:
Tugas Pokok

Sebagaimana diuraikan dalam Peraturan Bupati Kabupaten Kapuas

Hulu Nomor : 27 Tahun 2008 pasal 2 dan pasal 3 bahwa Dinas Pendapatan,
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah mempunyai tugas
menyelenggarakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
pemerintah Kabupaten Kapuas Hulu di bidang pendapatan, pengelolaan

keuangan dan aset daerah dengan fungsi :
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1. Perumusan kebijakan teknis di bidang pendapatan, pengelolaan
keuangan dan aset daerah;

2. Pelaksanaan urusan pemerintahan di bidang pendapatan, pengelolaan
keuangan dan aset daerah;

3. Pengelolaan barang milik/kekayaan daerah yang menjadi tanggung
jawabnya;

4. Pengawasan dan pengendalian terhadap pelaksanaan kegiatan yang
berkaitan dengan bidang tugasnya;

5. Penyampaian laporan yang berkaitan dengan bidang tugasnya secara
periodik;

6. Pelaksanaan tugas lain yang diserahkan oleh Bupati sesuai dengan
tugas pokok dan fungsinya.

Tugas dan Fungsi Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Kabupaten Kapuas Hulu selanjutnya dijabarkan ke dalam tugas
masing-masing unsur pelaksana sesuai dengan struktur organisasi yang
telah ditetapkan

3. Visi dan Misi
Visi merupakan cara pandang jauh kedepan tentang kemana Dinas
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kapuas
Hulu akan diarahkan dan apa yang akan dicapai.
Dalam mengantisipasi tantangan kedepan menuju kondisi yang
diinginkan, Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu secara terus menerus mengembangkan peluang

dan inovasi agar tetap eksis dan unggul dengan senantiasa mengupayakan
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perubahan ke arah perbaikan. Perubahan tersebut harus disusun dalam

tahapan yang terencana, konsisten dan berkelanjutan sehingga dapat

meningkatkan akuntabilitas kinerja yang berorientasi pada pencapaian hasil

(outcomes).

Visi Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah

Kabupaten Kapuas Hulu adalah sebagai berikut :

“Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Dengan Manajemen

Keuangan Dan Aset Daerah Yang Terbaik, Akuntabel, Transparan

Serta Efektif Dan Efisien .

Sedangkan Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset

Daerah Kabupaten Kapuas Hulu menetapkan misi sebagai berikut :

1) Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah dan bagi hasil pajak/bukan
pajak secara berkesinambungan dengan menggali seluruh potensi
daerah..

2) Memanage keuangan secara professional, akuntabel dan transparan
yang berorientasi pada prinsip efesiensi dan efektifitas.

3) Pengelolaan dan pemanfaatan aset daerah berdaya guna dan berhasil
guna.

4. Tujuan
Dalam upaya mencapai hasil yang diharapkan maka Dinas

Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kapuas

Hulu telah menetapkan tujuan sesuai dengan Misi sebagai berikut :

1. Meningkatnya pendapatan daerah yang bersumber dari pendapatan ash

daerah, dana perimbangan, lain-lain pendapatan daerah yang sah.
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2. Terlaksananya perencanaan pelaksanaan dan pengendalian anggaran.
3. Terciptanya tertib administrasi pengelolaan keuangan daerah.
4. Tersusunnya laporan keuangan dan aset daerah yang akuntabel.
5. Sasaran

Sasaran yang akan dilakukan oleh Dinas Pendapatan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kapuas Hulu yaitu :
1. Tercapainya target pendapatan daerah
2. Terlaksananya intensifikasi dan ekstensifikasi pendapatan daerah
3. Tersusunnya anggaran belanja daerah
4. Terlaksananya sistem dan prosedur pengelolaan keuangan daerah
5. Tersedianya informasi keuangan dan aset daerah

Sebagai penjabaran tujuan yang akan dicapai dalam waktu satu
tahunan, semesteran, triwulan atau bulanan, ditetapkanlah sasaran.
Penetapan sasaran yang diinginkan melalui tindakan dan alokasi sumber
daya dan kemampuan organisasi dalam kurun waktu 5 ( lima ) tahun
mendatang. Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu diharapkan dapat memberikan fokus pada
penyusunan kegiatan, sehingga bersifat spesifik, terinci, dapat diukur, dan
dapat dicapai.

6. Strategi dan Kebijakan
Strategi peningkatan penerimaan daerah ditekankan pada aspek

penggalian sumber-sumber baru yang potensial untuk dikembangkan,

pengembangan sarana dan prasarana dan akses infrastruktur. Dalam hal ini
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tentu diatur pengembangan yang bersifat dominan dan menjadikan andalan
untuk penerimaan daerah.

Aspek-aspek yang harus dirumuskan dalam kebijakan dalam
pembangunan Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu meliputi :

1. Intensifikasi dan Ekstensifikasi PAD

2. Pengembangan Badan Usaha Daerah

3. Pengembangan Sumber Daya Manusia

4. Perbaikan Data Potensi dan Data Pendukung PAD

5. Perbaikan Data Pendukung Data Potensi Bagi Hasil dan Perimbangan
6. Pengawasan yang berkesinambungan terhadap nenerimaan.

7. Prosedur dan pengembangan Sisdur sumber pendapatan/penerimaan

B. Karakteristik Responden
Dari sejumlah angket yang kembali kepada peneliti kemudian dilakukan
pengumpulan data yang kemudian dapat dibuat pengklasifikasian responden
berdasarkan karakteristik-karakteristik sebagai berikut :
a. Jenis Kelamin Responden
Sebaran responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel
4.1 dibawah ini.

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Responden Persentase
1 Laki-laki 43 72,88%
2 Wanita 16 27,12%

Jumlah 59 100%

Sumber : Data yang diolah, 2013
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Tabel 4.1 tersebut diatas, berdasarkan karakteristik jenis kelamin yaitu
laki-laki sebanyak 43 responden atau sebesar 72,88% sedangkan untuk jenis
kelamin wanita sebanyak 16 responden atau sebesar 27,12%. Dapat diketahui
pula bahwa berdasarkan karakteristik jenis kelamin, yang mendominasi adalah
jenis kelamin laki-laki dengan persentase 72,88%.

b. Usia Responden

Sebaran responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.2

berikut ini:

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. Usia Responden Persentase
1 21— 30 tahun 9 15,25%
2 31 - 40 tahun 28 47,46%
3 4] tahun keatas 22 37,29%

Jumlah 59 100%

Sumber : Data yang diolah, 2013

Tabel 4.2 tersebut diatas, berdasarkan karakteristik usia terbagi atas 3
kelompok yaitu: kelompok usia 21 - 30 tahun sebanyak 15,25%, kelompok usia
31 - 40 tahun sebanyak 47,46% dan yang terakhir kelompok usia 41 tahun
keatas sebanyak 37,29%. Selain itu dapat diketahui pula bahwa kelompok usia
31 - 40 tahun merupakan kelompok responden terbesar berdasarkan
karakteristik usia.

c. Golongan Responden
Sebaran responden berdasarkan tingkat golongan dapat dilihat pada

Tabel 4.3 berikut int:
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No. Golongan Responden Persentase
1 Golongan IV 5 8,47%
2 Golongan 111 34 57,63%
3 Golongan 11 20 33,90%
Jumlah 59 100%

Sumber : Data yang diolah, 2013

Tabel 4.3 tersebut diatas, berdasarkan karakteristik tingkat golongan

terbagi atas 3 kelompok yaitu: golongan IV sebanyak 8,47%, golongan III

sebanyak 57,63% dan yang terakhir golongan II sebanyak 33,90%. Selain itu

dapat diketahui pula bahwa golongan III merupakan kelompok responden

terbesar berdasarkan karakteristik tingkat golongan.

d. Tingkat Pendidikan Terakhir

dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini:

Sebaran responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, dapat

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Terakhir
No. Pendidikan Terakhir Responden Persentase
1 SLTA 22 37,29%
2 DI 11 18,64%
3 S1 23 38,98%
4 S2 3 5,08%
Jumlah 59 100%

Sumber : Data yang diolah, 2013

Tabel 4.4 diatas, berdasarkan tingkat pendidikan terakhir yang terdiri

dari 4 (empat) kelompok, yaitu kelompok SLTA sebanyak 37,29% , kelompok

DIII sebanyak 18,64%, kelompok S1 sebanyak 38,98%, dan yang terakhir

kelompok S2 sebanyak 5,08%. Selain itu dapat juga diketahui bahwa tingkat

pendidikan terakhir untuk responden terbanyak yaitu untuk jenjang pendidikan

SL.
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Ui validitas atau tingkat ketepatan instrumen penelitian yang

menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu dapat mengukur apa

yang ingin diukur. Besarnya r dapat diperhitungkan dengan menggunakan

korelasi dengan taraf signifikan 5 % jika diperoleh hasil korelasi yang lebih

besar dari e pada taraf signifikasi 0,05 berarti butir pernyataan tersebut

valid.

Tabel 4.5 Hasil Analisis Uji Validitas

No. | Item Pertanyaan | rhitung | Signifikansi | rtabel | Keterangan
1 X1.1 0,834 0,000 0,256 Valid
2 X1.2 0,877 0,000 0,256 Valid
3 X1.3 0,766 0,000 0,256 Valid.
4 X2.1 0,882 0,000 0,256 Valid
5 X2.2 0,880 0,000 0,256 Valid
6 X3.1 0,783 0,000 0,256 Valid
7 X3.2 0,877 0,000 0,256 Valid
8 X3.3 0,812 0,000 0,256 Valid
9 X4.1 0,734 0,000 0,256 Valid
10 X4.2 0,815 0,000 0,256 Valid
11 X43 0,766 0,000 0,256 Valid

2 Y1.1 0,644 0,000 0,256 Valid
13 Y12 0,605 0,000 0,256 Valid
14 Y1.3 0,527 0,000 0,256 Valid
15 Y14 0,637 0,000 0,256 Vahd
16 Y1.5 0,615 0,000 0,256 Valid
17 Y1.6 0,443 0,000 0,256 Valid
18 Y1.7 0,615 0,000 0,256 Valid
19 Y1.8 0,581 0,000 0,256 Valid
20 Y1.9 0,654 0,000 0,256 Valid
21 Y1.10 0,654 0,000 0,256 Valid

Sumber : Data yang diolah, 2013

Tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa setiap item pertanyaan pada

setiap variabel menunjukkan nilai Thiwng > Tubel atau nilai signifikansinya <

0,05, yang artinya semua item pertanyaan tersebut valid.
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2. Uji Reliabilitas

Setelah melakukan pengujian validitas, peneliti melakukan
pengujian reliabilitas. Reliabilitas menunjukkan sejuah mana pengukuran
1tu akurat, stabil dan konsisten bila dilakukan pengukuran kembali dengan
subyek yang sama. Uji reliabilitas ini menggunakan teknik Alpha
Cronbach. Untuk melakukan uji ini, dapat langsung mengamati nilai alpha
(koefisien rehabilitas) yang terdapat dibagian bawah dari deretan tabel-
tabel hasil pengolahan. Kuesioner dapat dikatakan reliabel jika mempunyai
alpha lebih dari 0,6. Menurut Sekaran (1992) dalam Priyatno (2008:26),
reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat
diterima dan di atas 0,8 adalah baik.

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel

No. Variabel Alpha | Reliabilitas (Alpha > 0,6)
1. | Kemampuan Instruktur | 0,760 Reliabel
2. Materi Diklat 0,712 Reliabel
3. Metode Diklat 0,763 Reliabel
4. Sarana Diklat 0,655 Reliabel
6 Komitmen Organisasi 0,788 Reliabel

Surﬁber : Data yang diolah, 2013

Dalam penelitian ini alpha menunjukkan nilai > 0,6, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel-variabel tersebut reliabel. S;:hingga apabila
dilakukan pengukuran kembali dengan subyek yang sama maka akan
menunjukkan bahwa pengukuran itu akurat, stabil dan konsisten.

3. Uji Asumsi Klasik

Menurut Priyatno (2012 : 143 ), tujuan pengujian asumsi klasik 1ni
adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang

didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten.
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Model regresi linier dapat disebut sebagai model yang baik jika model

tersebut memenuhi beberapa asumsi yang kemudian disebut dengan asumsi

klasik. Harus terpenuhinya asumsi klasik ditujukan untuk memperoleh

model regresi dengan estimasi yang tidak bias dan pengujian dapat

dipercaya.

a. Uji Multikolinearitas
Gejala multikolinearitas dapat dideteksi pula dengan melihat pada nilai
varian inflating factor (VIF), jika nilai VIF masing-masing variabel
dalam model <10 maka tidak terdapat gejala multikolinearitas. pada
umumnya jika VIF lebih besar dari 5, maka variabel tersebut mempunyai
persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya.Tabel 4.7
berikut peneliti sajikan hasil uj1 multikolinearitas.

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Tolerance VIF
740 1.352
728 1.374
979 1.021
793 1.262

Pada Tabel 4.7, ternyata nilai VIF <10 atau untuk semua variabel bebas,
dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam regresi antara
variabel bebas terhadap variabel terikat tidak terjadi multikolinieritas
antar variabel bebas.

b. Uji Heterokedastisitas
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas, yaitu adanya
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ketidaksamaan varian dan residual untuk semua pengamatan pada model

regresi. Prasyarat yang hampir terpenuhi dalam model regresi adalah

tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Dalam menganalisa ada atau

tidaknya gejala heterokedastisitas, peneliti menggunakan metode Uji

Koefisien Korelasi Spearman, jika nilai signifikansi pada baris

Unstandardized Residual lebih dar 0,05 (taraf signifikansi 0,05) maka

tidak terjadi gejala heterokedastisitas, sehingga asumsi terpenuhi. Hasil

uji heterokedastisitas tercantum pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Hasil Uji Heterokedastisitas

Correlations
Unstandardized
X1 X2 | X3 X4 Residual
Spearm X1 Correlation Coefficient § 1.000] 426 .100}.344" -.001
an's rho Sig, (2-tailed) 001| 453] .008 992
N 59 59 59 59 59
X2 Correlation Coefficient |.426 | 1.000| .034].419™ .028
Sig. (2-tailed) 001 .796] 001 832
N 59] 591 59l 59 59
X3 Correlation Coefficient | .100{ .034] 1.000{ .055 -.026
Sig. (2-tailed) A453] 796 679 344
N 59] 59| 59 39 59
X4 Correiation Coefficient |.3447°} 419”055} 1.000 -.047
Sig. (2-tailed) .008] .001| .679 724
N 591 59| 59 59 59
Unstandardized Correlation Coefficient § - 001} 028} -.026{ -.047 1.000}
Residual Sig. (2-tailed) 992| 832| 844 724
N so] 59 591 59 59

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa seluruh nilai signifikansi Koefisien

Korelasi Spearman pada baris Unstandardized Residual lebih dari 0,05,

artinya asumsi heterokedastisitas terpenuhi atau regresi tidak mengalami

masalah heterokedastisitas.
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c¢. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui distribusi sebuah data
mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan pendekatan Kolmogrov Smirnov. Dengan
menggunakan tingkat signifikan 5% maka nilai Asymp.sig. (2-tailed)
diatas nilai signifikan 5% artinya variabel residual berdistribusi normal.

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 59
Normal Parameters® Mean .0000000}
Std. Deviation 43405390
Most Extreme Differences Absolute .085
Positive 050}
Negative -.085
Kolmogorov-Smirnov Z .649
Asymp. Sig. (2-tailed) 793
a. Test distribution is Normal.

Tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi
Kolmogorov-Smirnov Z lebih dari 0,05 yaitu 0,793, artinya dapat
disimpulkan bahwa data yang diolah merupakan data yang berdistribusi
normal sehingga uji normalitas terpenuhi.
d. Uji Liniaritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi
linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity

dengan pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai
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hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05.
(Situmorang dkk, 2008:59). Tabel 4.10 berikut peneliti sajikan hasil uji
linieritas dengan menggunakan 7est for Linearity.

Tabel 4.10 Hasil Uji Linieritas

Linearity F Signifikansi
Y *Xl1 5.481 023
Y *X2 4.574 022
Y *X3 4.652 023
Y * X4 4.676 035

Sumber : Data Olahan, 2013
Dari Tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada
Linearity sebesar seluruhnya kurang dann 0,05 (<0,05). Karena
signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara
variabel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang linear.
4. Analisis Pengal;uh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Komitmen
Organisasional
a. Uji Statistik - F
Untuk menguji hipotesis menggunakan uji statistik-F. Uji
statistik ini digunakan untuk menguji apakah secara serempak variabel
bebas dapat menjelaskan secara signifikan variabel terikat. Hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa Pendidikan dan
Pelatihan (yang terdiri dari Kemampuan Instruktur, Materi Diklat,
Metode Diklat, dan Sarana Diklat) secara bersama-sama mempengaruhi
Komitmen Organisasional.
Hasil proses uji F untuk hipotesis dengan menggunakan
program aplikasi SPSS dengan tingkat signifikansi (&) 0,05 (n = 59)

disajikan dalam tabel berikut :
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Tabel 4.11 Hasil Uji F

ANOVA"
Model Sum of Squares| df [Mean Square{ F Sig.
1 Regression 3.825 4 956] 4.725) .002°
Residual 10.927 54 202
Total 14.752 58

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut :

1). Menentukan formulasi hipotesis nihil dan hipotesis alternative
Ho:by=by=b;=b;=0
Tidak ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara
variabel dependen (Komitmen Organisasi) dengan variabel
independent (Diklat yang terdiri dari Kemampuan Instrutur, Materi
Diklat, Metode Diklat, dan Sarana Diklat).
Ha:bl#b2#bs#b4#0
Ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel
dependen dengan variabel independent.

2) Menggunakan taraf signifikasi
a=5%=0,05
n=59k=S5
F tabel = fa (k-1); df=n-k -1
Diperoleh nilai F e = 2,546

3) Kriteria pengujian
Ho diterima apabila F pinne < F 2,546

Ho ditolak apabila F piung > F 2,546
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4) Kesimpulan
Karena nilai F pinng sebesar 4,725 (signifikansi F = 0,002). Jadi
F titng > F e (4,725 > 2,546) atau Signifikansi F < 5% (0,002 <
0,05), artinya bahwa secara simultan atau bersama-sama variabel
bebas yaitu Kemampuan Instruktur, Materi Diklat, Metode Diklat,
dan Sarana Diklat berpengaruh signifikan terhadap variabel
Komitmen Organisasional. Hal in1 berarti bila variabel bebas
ditingkatkan secara bersama- sama maka akan berdampak pada
tingkat Komitmen Organisasional dan sebaliknya, jika variabel bebas
menurun secara bersama-sama maka akan mengakibatkan penurunan
terhadap variabel terikat (Komitmen Organisasional). Dengan
demikian hipotesis yang menduga secara bersama-sama variabel
Kemampuan Instruktur (X1), Materi Diklat (X2), Metode Diklat
(X3), dan Sarana Diklat (X4) berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel Komitmen Organisasional (Y) terbukti kebenarannya.
b. Uji Statistik - t
Untuk menguji hipotesis 2 digunakan uji statistik-t. Pengujian ini
digunakan untuk mengidentifikasi apakah masing-masing variabel bebas
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
Hasil proses wi t untuk hipotesis dengan menggunakan program
aplikasi SPSS dengan tingkat signifikansi (a) 0,05 (n = 59) disajikan

dalam tabel berikut :
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Tabel 4.12 Hasil Uji F
Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant)} 2.675 561 4.768 .000
X1 324 113 389 2.856 .006
X2 266 092 396] 2.788 .006
X3 -.143 101 -.167| -1.414 163
X4 282 121 306f 2.329 024

a. Dependent Variable: Y

1) Uji t untuk variabel Kemampuan Pengajar (X1)

Langkah-langkah pengujian :

a) Menentukan formulasi Ho dan Ha
Ho:bl1 =0
Tidak ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara Kemampuan
Instruktur (X1) dengan Komitmen Organisasional (Y).
Ha:bl #0
Ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara Kemampuan
Instruktur (X1) dengan Komitmen Organisasional (Y).

b) Menggunakan taraf signifikasi
a=5%=005 n=59
k=5
tubel =t(a/2;df=n-k)
t 1abet = 1,674
c) Kriteria pengujian

Ho diterima apabila : t pinung > 1,674

Ho ditolak apabila : t ijung > 1,674
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d) Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik untuk menguji keberartian
koefisien regresi untuk variabel kemampuan instruktur dengan
menggunakan statistik uji t diperoleh t g = 2,856 signifikan
terhadap t sebesar 0,006. Karena t pitung > t wbel (2,856 > 1,674) atau
signifikansi t < 5% (0,006 < 0,05), maka hasil ini menunjukkan bahwa
pengaruh variabel Kemampuan Instruktur terhadap Komitmen
Organisasional adalah sangat berarti.

Dengan demikian tidak ada alasan untuk menolak pernyataan
yang menyatakan bahwa kemampuan instruktur berpengaruh positif
terhadap komitmen organisasinal. Oleh sebab itu hipotesis yang
mengatakan bahwa semakin tinggi kemampuan instruktur maka semakin
tinggi komitmen organisasinal pada Dinas Pendapatan, Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kapuas Hulu.

2) Ui t untuk variabel Materi Diklat (X2)

Langkah-langkah pengujian :

a) Menentukan formulasi hipotesis nihil dan hipotesis alternative
Ho:b2=0
Tidak ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara Materi
Diklat (X2) dengan Komitmen Organisasional (Y).
Ha:b2+#0
Ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara Materi Diklat

(X2) dengan Komitmen Organisasional (Y).
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b) Menggunakan taraf signifikasi
a=5%=0,05 n=59
k=5
twa=t(a/2;df=n-k)
t tabel = 1,674

c¢) Kriteria pengujian
Ho diterima apabila : t yiung > 1,674
Ho ditolak apabila : t nioung > 1,674

d) Kesimpulan

Pengujian koefisien regresi yang berhubungan dengan
variabel Materi Diklat diperoleh t hing = 2,788 dengan signifikansi t
sebesar 0,006. Karena t hiwung > t wbel (2,788 > 1,674) atau signifikansi t
<5% (0,006 <0,05), hasil ini memberikan gambaran bahwa pengaruh
variabel Materi Diklat terhadap Komitmen Organisasional
berpengaruh positif signifikan. Maka hipotesis penelitian yang
mengatakan bahwa dengan menambah atau meningkatkan Materi
Diklat maka akan meningkatkan Komitmen Organisasional.
3) Uji t untuk variabel Metode Diklat (X3)

Langkah-langkah pengujian :

a) Menentukan formulasi hipotesis nthil dan hipotesis alternative
Ho:b3 =0
Tidak ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara Metode
Diklat (X3) terhadap Komitmen Organisasional (Y).

Ha:b3 #0
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Ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara Metode Diklat
(X3) terhadap Komitmen Organisasional (Y).
b) Menggunakan taraf signifikasi
a=5%=0,05 n=59
k=5
twber =t(a/2;df=n-k)
t tabel = 1,674
¢) Kriteria pengujian
Ho diterima apabila : t pinng > 1,674
Ho ditolak apabila : t pinung > 1,674
d) Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik untuk menguji keberartian
koefisien regresi untuk variabel Metode Diklat dengan menggunakan
statistik wji t diperoleh t i, = -1.414 signifikansi t sebesar 0,163.
Karena t pigung <t taber (2,212 <1,674) atau signifikansit > 5% (0,163 >
0,05), maka hasil im menunjukkan bahwa variabel Metode Diklat
tidak berpengaruh terhadap Komitmen Organisasional yang telah
mengikuti Diklat.

Dengan demikian ada alasan untuk menolak pernyataan yang
menyatakan bahwa Metode Diklat yang diberikan berpengaruh positif
terhadap prestasi kerja yang mengikuti Diklat. Oleh sebab itu
hipotesis yang mengatakan bahwa semakin baik Metode Diklat, maka

belum tentu semakin baik pula Komitmen Organisasional yang
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mengikuti Diklat pada Kantor Dinas Pendapatan, Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kapuas Hulu.
4) Uji t untuk variabel Sarana Diklat (X4)

Langkah-langkah pengujian :

a) Menentukan formulasi hipotesis nihil dan hipotesis alternative
Ho:bys=0
Tidak ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara Sarana
Diklat (X4) dengan Komitmen Organisasional (Y).
Ha:b4 #0
Ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara Sarana Diklat
(X4) dengan Komitmen Organisasional (Y).

b) Menggunakan taraf signifikasi
a=5%=0,05 n=59
k=5
twe=t(a/2;df=n-k)
ttabet = 1,674

¢) Kriteria pengujian
Ho diterima apabila : t piung > 1,674
Ho ditolak apabila : t niwng > 1,674

b) Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik untuk menguji keberartian

koefisien regresi untuk variabel Sarana Diklat dengan menggunakan
statistik uji t diperoleh t g = 2,329 signifikansi t sebesar 0,024.

Karena t piwung > t abet (2,329 > 1,674) atau signifikansi t < 5% (0,024 <
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0,05), maka hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel Sarana
Diklat terhadap Komitmen Organisasional Pegawai yang mengikuti
Diklat sangat berarti sehingga tidak dapat diabaikan.

Dengan demikian tidak ada alasan untuk menolak pernyataan
yang menyatakan bahwa Sarana Diklat (X4) yang diberikan
berpengaruh positif terhadap Komitmen Organisasional (Y) yang
mengikuti Diklat. Oleh sebab itu hipotesis yang mengatakan bahwa
semakin lengkap Sarana Diklat, maka semakin baik pula Komitmen
Organisasional yang mengikuti Diklat pada Dinas Pendapatan,
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kapuas Hulu, dapat
diterima.

c. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, dimana dibuat
persamaan-persamaan. Perhitungan pengaruh variabei tersebut
menggunakan program statistik SPSS untuk menguji hipotesis
menggunakan model formulasi sebagai berikut :
Y=a+blXl+b2X2+b3;X;+bd4X4 +e
Dimana :
Y : Variabel yang akan diramalkan
a : Besarnya konstanta
b; : Koefisien regresi dari variabel X,
b, : Koefisien regresi dari variabel X,

b; : Koefisien regresi dari variabel X;
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b4 : Koefisien regresi dari variabel X,

e : Error

X : Kemampuan Instruktur

X3 : Materi Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)

X3 : Metode Diklat

X4 : Sarana Diklat

Selanjutnya untuk memperoleh tingkat akurasi yang tinggi
dalam perhitungan hasil penelitian serta untuk memudahkan proses
perhitungan yang dilakukan, maka perhitungan data dalam penelitian ini
akan dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer melalui
program SPSS.

Dari hasil analists data maka selanjutnya dapat disusun
persamaan regresi berganda sebagai berikut :

Y =2,675+ 0,324X1 + 0,266X2 - 0,143X3 + 0,282X4

Keterangan :

1) Konstanta sebesar 2,675 bernilai positif, yang menunjukkan arah
yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa jika dalam penelitian
dicantumkan variabel X1, X2, X3, dan X4 maka Komitmen
Organisasional (Y) akan mengalami peningkatan atau terdapat
peningkatan.

2) Koefisien regresi variabel Kemampuan Instruktur (b1) sebesar 0,324
yang menunjukkan arah positif yang artinya apabila dicantumkan
variabel Kemampuan Instruktur (X1) maka Komitmen

Organisasional (Y) akan mengalami peningkatan. Dengan demikian
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semakin baik Kemampuan Instruktur maka semakin baik pula
Komitmen Organisasional pegawai.

3) Koefisien regresi variabel Materi Diklat (b2) sebesar 0,266 yang
menunjukkan arah positif, artinya apabila dicantumkan variabel
Materi Diklat (X2) maka komitmen organisasional (Y) akan
mengalami peningkatan. Dengan demikian jika menambah atau
meningkatkan materi Diklat yang digunakan maka akan berakibat
pada peningkatan komitmen organisasional Pegawai Negeri Sipil.

4) Koefisien regresi variabel Metode Diklat (b3) sebesar -0,143 yang
menunjukkan arah negatif. Apabila dicantumkan variabel Metode
Diklat (X3) maka Komitmen Organisasional (Y) akan mengalami
penurunan. Dengan demikian jika kurang tepat Metode Diklat yang
digunakan maka berakibat pada penurunan Komitmen
Organisasional Pegawai Negeri Sipil.

5) Koefisien regresi variabel Sarana Diklat (b4) sebesar 0,282 yang
menunjukkan arah positif yang artinya apabila dicantumkan variabel
Sarana Diklat (X4) maka Komitmen Organisasional (Y) akan
mengalami peningkatan. Dengan demikian semakin baik sarana
Diklat maka akan berakibat pada peningkatan Komitmen
Organisasional Pegawai Negeri Sipil.

d. Uji Koefisien Determinasi (R )
Koefisien determinasi dengan R menunjukkan indeks kecocokan
yang menyatakan proporsi dan variasi total Y (variabel dependen) yang

dapat diterangkan oleh X (variabel independen) dan sebagai ukuran
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hubungan yang linier, yang menyatakan seberapa baik garis regresi
cocok dengan data.

Besarnya koefisien determinasi antara 0 dan 1, jika nilai
koefisien determinasi tersebut semakin mendekati angka 1, berarti
hubungan antara variabel tersebut semakin erat.

Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model}] R R Square Square Estimate
1 .509° 259 204 44984

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Dari nilai Adjusted R Square menunjukkan nilai sebesar 0,204
atau 20,4% artinya bahwa variabel Y dipengaruhi oleh variabel X
sebesar 20,4 %, sedangkan sisanya sebesar dipengaruhi oleh variabel lain
di luar variabel Kemampuan Instruktur, Materi Diklat, Metode Diklat,
dan Sarana Diklat. Faktor lain tersebut seperti kepemimpinan, motivasi,

tingkat pendidikan, kompensasi, pengawasan dan lain-lain.

D. Pembahasan Pengaruh Variabel Independen Terhadap Variabel
Dependen
1. Pengaruh Kemampuan Pengajar (X1) Terhadap Komitmen Organisasional
(Y)
Dari hasil uji t menunjukkan bahwa secara parsial variabel
kemampuan pengajar berpengaruh secara sigrifikan terhadap Komitmen
Organisasional yang mengikuti Diklat pada Dinas Pendapatan, Pengelolaan

Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kapuas Hulu. Persamaan imi
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menggambarkan bahwa dengan meningkatnya kemampuan pengajar dalam
memberikan bimbingan dan arahan pada peserta Diklat akan diikuti dengan
meningkatnya Komitmen Organisasional Pegawai tersebut dalam setiap
tugas dan pekerjaannya.

Dengan peningkatan 1% skor atau nilai Kemampuan Instruktur akan
ditkkuti dengan peningkatan prestasi pegawai sebesar 32,4%. Hal ini
menggambarkan bahwa Komitmen Organisasional yang mengikuti Diklat
dalam pelaksanaan tugasnya sangat bergantung kepada Kemampuan
Instruktur dalam menyampaikan Materi Diklat kepada para peserta.
Berdasarkan hasil ini dapat ditafsirkan semakin tinggi Kemampuan
Instruktur dalam menyampaikan materi, maka semakin tinggi Komitmen
Organisasional Pegawai yang mengikuti Diklat dalam menerapkan hasil
Diklat yang diikuti.

Kemampuan Instruktur ini memiliki kontribusi yang sangat besar
terhadap Komitmen Organisasional Pegawai Negeri Sipil pada Dinas
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kapuas
Hulu, oleh karena itu Instruktur diharapkan lebih menguasai segala materi
dan permasalahan dalam Diklat. Hal ini dikarenakan apabila terdapat
permasalahan yang timbul dalam Diklat, maka instruktur dalam
kemampuannya diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan dengan
baik. Selain itu instruktur juga harus mempunyai kemampuan yang unggul,
karena apabila tidak dapat menyampaikan materi secara tepat kepada
peserta Diklat maka proses Diklat tidak akan dapat berhasil seperti yang

diharapkan.
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Hasil uji ini mendukung penelitian Owoyemi et al (2011) yang
menunjukkan bahwa pelatihan yang diwakili oleh variabel materi dan
intruktur pelatihan berpengaruh secara parsial sebesar 36,48% dan 24,58%
terhadap peningkatan komitmen organisasional.

2. Pengaruh Materi Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) (X2) Terhadap
Komitmen Organisasional Pegawai (Y)

Dar1 hasil uji t menunjukkan bahwa secara parsial variabel Materi
Diklat berpengaruh secara positif signifikan terhadap komitmen
organisasional pegawai yang mengikuti Diklat pada Dinas Pendapatan,
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kapuas Hulu.
Persamaan ini menggambarkan bahwa dengan meningkatnya materi
pelatihan akan meningkatkan Komitmen Organisasional pegawai tersebut
dalam setiap tugas dan pekerjaannya.

Dengan peningkatan sebesar 1% skor atau nilai materi pelatihan
akan ditkuti dengan peningkatan Komitmen Organisasional Pegawai yang
mengikuti Diklat sebesar 26,6%. Hal ini menggambarkan bahwa Komitmen
Organisasional yang mengikuti Diklat dalam pelaksanaan tugas dipengaruhi
oleh materi Diklat yang disampaikan kepada peserta Diklat. Berdasarkan
hasil ini dapat ditafsirkan semakin tinggi Materi Diklat yang disajikan,
maka akan meningkatkan Komitmen Organisasional Pegawai yang
mengikuti Diklat dalam menerapkan hasil Diklat yang ditkuti.

Hasil wi ini mendukung penelitian Budiantono (2004) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi nilai variabel program pendidikan dan

pelatihan yang didalamnya terdapat Materi Pelatihan maka akan semakin
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Pemilihan pengajar yang menguasai bidang ilmunya, Materi Diklat yang
mudah dipahami, Metode Diklat yang tepat, dan Sarana Diklat yang
memadai akan sangat mendukung peningkatan Komitmen Organisasional
Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan

Aset Daerah Kabupaten Kapuas Hulu.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang Pengaruh

Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Komitmen Organisasional Pegawai pada

Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kapuas

Hulu, dapat diambil kesimpulan :

1. Faktor-faktor Pendidikan dan Pelatihan yang terdiri dari Kemampuan
Instruktur, Materi Diklat, Metode Diklat, dan Sarana Diklat mempunyai
pengaruh yang bermakna terhadap Komitmen Organisasional Pegawai pada
Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Kapuas Hulu, yang ditunjukkan dengan hasil uji F, nilai F piwng sebesar 4,725
(signifikansi F = 0,002). Jadi F itung > F e (4,725 > 2,546) atau Signifikansi
F < 5% (0,002 < 0,05), artinya bahwa secara simultan atau bersama-sama
variabel bebas yaitu Kemampuan Instruktur (X1), Materi Diklat (X2), Metode
Diklat (X3), dan Sarana Diklat (X4) berpengaruh signifikan terhadap variabel
Komitmen Organisasional Pegawai. Dengan demikian hipotesis terbukti

kebenarannya.

.

Dalam perhitungan uji t statistik terlihat bahwa ketiga variabel independen
yaitu Kemampuan Instruktur (X1), Materi Diklat (X2), dan Sarana Diklat
(X4), mempengaruhi Komitmen Organisasional secara parsial. Sedangkan
untuk variabel metode Diklat (X3) tidak berpangaruh.

3. Hasil yji regresi yang diolah dengan menggunakan komputer program SPSS

diperoleh suatu persamaan yaitu :

85
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Y =2,675+0,324X1 + 0,266X2 - 0,143X3 + 0,282X4
Dari persamaan tersebut terlihat bahwa keempat variabel yang diteliti yaitu
Kemampuan Instruktur (X1), Materi Diklat (X2), Metode Diklat (X3), Sarana
Diklat (X4) berpengaruh terhadap Komitmen Organisasional, sehingga jika
variabel-variabel independen tersebut mengalami kenaikan maka Komitmen
Organisasional akan meningkat.

4. Variabel dari Pendidikan dan Pelatihan yang mempunyai pengaruh dominan
terhadap Komitmen Organisasional Pegawai pada Dinas Pendapatan,
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kapuas Hulu adalah

faktor Kemampuan Instruktur (X1).

B. Saran

1. Dari hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
Komitmen Organisasional Pegawai pada Dinas Pendapatan, Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kapuas Hulu dipengaruhi oleh faktor-
faktor Pendidikan dan Pelatihan yang terdiri dari kemampuan instruktur (X1),
materi Diklat (X2), dan sarana i)iklat (X4). Terutama untuk faktor
kemampuan isntruktur, maka Kantor Dinas Pendapatan, Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kapuas Hulu harus mempunyai dan
menyediakan instruktur yang dapat memotivasi atau memberikan semangat
dalam pengembangan sumber daya manusia dengan cara memberikan
pendidikan dan pelatihan-pelatihan kepada para pegawainya dalam rangka
untuk lebih meningkatkan komitmen organisasional pegawai tersebut.

2. Bagi lembaga yang menyelenggarakan pandidikan dan pelatthan baik

PUSDIKLAT maupun lembaga lainnya, harus memperhatikan faktor- faktor

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41 8§? pdf

baik kemampuan instruktur, materi dalam Diklat, metode yang digunakan
maupun sarana-sarana yang diperlukan dalam penyelenggaraan Diklat
tersebut. Sehingga apa yang menjadi tujuan Diklat tersebut dapat tercapai.

3. Faktor-faktor lain yang ikut mempengaruhi komitmen organisasional Pegawai
pada Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Kapuas Hulu antara lain seperti kepemimpinan, motivasi, tingkat pendidikan,
kompensasi, pengawasan dan lain-lain. Untuk itu perlu diperhatikan juga
terutama dalam pelaksanaan program Pendidikan dan Pelatihan. Sehingga out
put dari program Diklat benar-benar bisa meningkatkan komitmen
organisasional pegawai.

4. Dalam memberikan penugasan atau penunjukkan kepada pegawainya,
seorang Kepala Dinas / Kantor atau Kepala Bagian harus berdasarkan pada
ketentuan yang telah ditentukan baik dari segi kompetensi yang dimiliki,
prestasi yang ditunjukkan oleh pegawai, maupun syarat-syarat lain.

5. Variabel Metode Diklat dinilai tidak berpengaruh terhadap Komitmen
Organisasi pada Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu, hal ini perlu menjadi perhatian untuk di eyaluasi
kembali mengenai motode-metode yang disampaikan pada saat Diklat, seperti
perlunya melakukan praktek-praktek lapangan secara teknis dan tidak hanya
didalam ruang pelatihan. Metode interaktif secara langsung juga diperlukan,

untuk memastikan peserta mengerti mengenai diklat yang dilaksanakan.
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KOMITMEN  ORGANISASIONAL PEGAWAI PADA  DINAS
PENDAPATAN, PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH
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I. Indentitas Responde
1. Nama :

2. Jenis Kelamin
3. Umur

4. Golongan

5. Pendidikan

Petumjuk pengisian : dengan memberikan tanda silang (x) pada jawaban yang telah disediakan.

Keterangan Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-Ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

IL Item Pernyataan

A. Kemampuan Instruktur (X1)

1. Tingkat kemampuan yang dimiliki oleh instruktur sebagai
fasilitator sangat baik dalam pelaksanaan suatu pendidikan dan
pelatihan (Diklat).

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak setuju

e. Sangat Tidak setuju

2. Instruktur mempunyai kemampuan dalam menggali potensi yang

dimiliki oleh peserta Diklat.
a. Sangat setuju
b. Setuju
¢. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat Tidak setuju
Instruktur mempunyai dalam mendidik, membimbing dan
memberi petunjuk kepada peserta Diklat.
Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Tidak setuju
Sangat Tidak setuju

8]

o a0 o

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41855.pdf

93

B.  Materi Pendidikan dan Pelatihan atau Diklat (X2)
1. Materi yang diberikan telah sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan
instansi-
a. Sangat setuju
b. Setuju
¢. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat Tidak setuju
2. Materi yang diberikan mudah dipahami oleh peserta Diklat.
Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Tidak setuju
Sangat Tidak setuju

a0 TP

C.  Metode Diklat (X3)
1. Metode Diklat yang digunakan memberikan kesempatan kepada
peserta untuk berpartisipasi secara aktif.
a. Sangat setuju
b. Setuju
¢. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat Tidak setuju
2. Metode Diklat yang digunakan menyediakan kesempatan kepada
peserta untuk berpraktek.
a. Sangat setuju
b. Setuju
¢. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat Tidak setuju
3. Metode yang digunakan terstruktur dari tugas yang sederhana
sampai dengan tugas yang kompleks.
Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Tidak setuju
Sangat Tidak setuju

oo o

D. Sarana Diklat (X4)
1. Kondisi alat-alat pelatihan yang tersedia sangat menunjang

kebutuhan Diklat.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak setuju

e. Sangat Tidak setuju
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. Tempat pelaksanaan Diklat terlihat bersih dan rapi dengan baik.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak setuju

e. Sangat Tidak setuju

Tempat pelaksanaan Diklat memiliki sirkulasi udara yang baik.

a. Sangat setuju

b. Setuju

¢. Ragu-ragu

d.

e.

E. Komitmen Organisasional
a. Komitmen Afektif

1.

Koleksi Perpustakaan

Saya sepaham dengan tujuan dan nilai-nilai dasar perusahaan tempat
saya beker)a

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak setuju

e. Sangat Tidak setuju

Saya merasa harus terlibat dalam usaha pencapaian misi perusahaan

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak setuju

e. Sangat Tidak setuju

Saya merasa bahwa saya merupakan anggota keluarga besar dari
instansi tempat saya bekerja

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak setuju

e. Sangat Tidak setuju

Saya tidak rela kehilangan hubungan persahabatan dengan rekan kerja
bila keluar dari perusahaan tempat saya bekerja sekarang ini

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak setuju

e. Sangat Tidak setuju

. Komitmen Normative.
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5. Saya ingin tetap tinggal dalam perusahaan karena hal tersebut
merupakan kewajiban dan hal benar yang harus dilakukan
a. Sangat setuju
b. Setuju
¢. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat Tidak setuju
6. Saya merasa terikat secara emosional dengan organisasi di tempat saya
bekerja
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat Tidak setuju
7. Saya merasa masalah organisasi di tempat saya bekerja juga seperti
masalah saya.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat Tidak setuju

¢. Komitmen Kontinuan
8. Saya merasa menjadi bagian dari organisasi di tempat saya bekerja.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat Tidak setuju
9. Organisasi di tempat saya bekerja sangat berarti bagi saya.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat Tidak setuju
10. Saya merasa ikut memiliki organisasi di tempat saya bekerja.
Sangat setuju
Setuju
Kagu-ragu
Tidak setuju
Sangat Tidak setuju

opoow
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Lampiran : Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Correlations
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1
X1.1 Pearson Correlation 1 7167 3767 8347
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000}
N 59 59 59 59
X1.2 Pearson Correlation 716" 1 4777 8777
Sig. (2-tailed) 000 000{ 000
N 59 59 59 59
X1.3 Pearson Correlation 3767 47T 1| .766™"
Sig. (2-tailed) 003|000 000|
N 59 59 59 59
X1 Pearson Correlation 8347 8777| 766" 1
Sig. (2-tailed) 000, 000 000
N 59 59 59 591

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
|Cases Vahlid 59 100.0
Excluded® 0 0
Total 59 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
760 3
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Correlations
Correlations
X2.1 X2.2 X2
X2.1 Pearson Correlation 1] 5527 8827
Sig. (2-tailed) 000] 000}
N 59 59 59
X2.2 Pearson Correlation 5527 1} 8807
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 59 59 59
X2 Pearson Correlation 88271 880" 1
Sig. (2-tailed) 000] 000
N 59 59 59

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
|Cases Valid 59 100.0
Excluded® 0 .0
Total 59 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

712
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Correlations
Correlations
X3.1 X3.2 X33 X3

X3.1  Pearson Correlation 1 565 38477 7837

Sig. (2-tailed) .000 .003 .000

N 59 59 59 59
X3.2  Pearson Correlation| 565~ 1 6077 8777

Sig. (2-tailed) .000 000  .000}

N 59 59 59 59
X3.3 Pearson Correlation] 384" 607" 1| .8127

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000

N 59 59 59 59
X3 Pearson Correlation] .783" 8777 8127 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 59 59 59 59
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 59 100.0}
Excluded® 0 0
Total 59 100.0}
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
763 3
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Correlations
Correlations
X4.1 X4.2 X4.3 X4
X4.1 Pearson Correlation 1 478" 253 7347
Sig, (2-tailed) 000 053 000
N 59 59 59 59
X4.2 Pearson Correlation 478" | 4537 8157
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 59 59 59 59
X4.3 Pearson Correlation 253 453" 1 766"
Sig. (2-tailed) 053 000 000
N 59 59 59 59
X4 Pearson Correlation 7347 8157 766" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 59 59 59 59

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
rCases Valid 59 100.0
Excluded® 0 0
Total 59 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
652 3
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Correlations
Correlations
Yl | Y12 | Y13 Y14 YI5 | YL6 | YL7 | YI8 | Y19 | Y110 Y
Y1.1  Pearson Correlation 1l 341 128 4027 225 033] 3047 3477 5407 4617] 644
Sig. (2-tailed) 008 332 002] 087 803 019 0077 000 .000 000
N 59 59 59 59 59 59 59 39 59 59 59'
Y12  Pearson Correlation 3417 1l 3477 426" 255 247 138 2331 3727 3167 .605”
Sig. (2-tailed) .008 007 001 051 060] 299 076 004 015 000
N 59 59 59 59 59 59 59 39 59 59 59|
Y1.3  Pearson Correlation 128] 347 1 33471 3477 2887 4727 236 123 1191 5277
Sig. (2-tailed) 3321 007 010} .007 0278 000 072 354 368]  .000]
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59
Y1.4  Pearson Correlation 4027 4267 3347 1} 264 0731 318 2281 339} 3897 637
Sig. (2-tailed) 002 001 010 043 5841 014] 083 000l 002} .o00f
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59
Y1.5  Pearson Correlation 225 2550 3477 2647 11 676 3637 2787 152 1571 6157
Sig. (2-tailed) 087 .05l 007 043 000  .005 033 250 234 000}
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59
Y1.6  Pearson Correlation 033 2471 288" 073 6767 1] 2837 040f  -155 109] 4437
Sig. (2-tailed) 803 060 027 584 000 030] 766 240 413 000
N 59 59 59 59 59 39 59 59 59 59 59|
Y1.7  Pearson Correlation 304 138 472” 31877 3637 283" 1y 4777 2617 192 6157
Sig. (2-tailed) 019 299 .000 014 005 030 000  046]  .146]  .000}
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59
Y18  Pearson Correlation 3477 233 236 228 2787 040 4777 11 3017 2221 5817
Sig. (2-tailed) 007 076 072 083} 033 7661 000 021 091 0007
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59
Y1.9  Pearson Correlation 34071 3727 123 539™ As521 -1550 2617 301° 1l 750} 654"
Sig. (2-1ailed) .000 .004 354 ooof 250 240 046 021 .000 000
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59
Y1.10  Pearson Correlation 46171 3167 119 389™ 157 109 192 2221 7507 1} 6547
Sig. (2-tailed) .000 015 368 002] 234 413 .146 091 000 .000§
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 39 59
Y Pearson Correlation 6447 6057 5277 63771 6157 4437 6157) 5817 6547 6547 1
Sig. (2-tailed) .000 000f 000 000 0000 000 000 000 .000] 000
N 59 59 39 59 59 59 59 59 59 59 59

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 59 100.0
Excluded” 0 0
Total 59 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

788

10
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NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
(N 59
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation .43405390
Most Extreme Differences Absolute .085
Positive .050
Negative -.085
Kolmogorov-Smirnov Z .649
Asymp. Sig. (2-tailed) 793
a. Test distribution is Normal.
Nonparametric Correlations
Correlations
Unstandardized
X1 X2 X3 X4 Residual
Spearman's tho X1 Correlation Coefficient 1.000| 4267}  .100] 3447 -.001
Sig. (2-tailed) 001} .453]  .008 992
N 59 59 59 59 594
X2 Correlation Coefficient | 4267 1.000{  .034] .419™ 028
Sig. (2-tailed) 001 796] 001 832
N 59 59 39 59 59
X3 Correlation Coefficient 100 .034] 1.0C0 .055 -.026
Sig. (2-tailed) 453 .79 679 844
N 59 59 59 59 59
X4 Correlation Coefficient | 34471 4197  .055] 1.000 -.047
Sig. (2-tailed) 008 .00l .679 724
N 59 59 59 59 59
Unstandardized Correlation Coefficient -.001 .028 -.026 -.047 1.000I
Residual Sig. (2-tailed) 992 832 844 724
N 59 59 59 59 59

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Y *X1
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square F Sig.
Y * X1 Between Groups (Combined) 2.459 7 351} 1.457 204
Linearity 1.321 1 1.321} 5.481 023
Deviation from Linearity 1.138 6 1901 1.787 284
Within Groups 12.293 51 241
Total 14.752 58
Y *X2
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square F Sig.
Y * X2 Between Groups (Combined) 736 5 1471 556 733
Linearity 152 1 1521 4574 022
Deviation from Linearity 584 4 146| 1.552f 298
Within Groups 14.016 53 264
Total 14.752 58
Y *X3
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square F Sig.
Y * X3 Between Groups (Combined) 2.652 9 295 1.193 .320
Linearity 161 1 161} 4.652 023
Deviation from Linearity 2.491 8 311 1.261 285
Within Groups 12.100 49 247
Total 14.752 58
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Y *X4
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square F Sig.
Y * X4 Between Groups (Combined) 2.299 7 328] 1.345 249
Linearity 1.142 1 1.142| 4.676] .035
Deviation from Linearity 1.157 6 193} 1.790 282
Within Groups 12.453 51 244
Total 14.752 58
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Regression

Variables Entered/Removed”
Model Variables Entered | Variables Removed Method
1 X4, X3, X1, X2° {Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R | Std. qur of the
Square Estimate
1 .509° 259 204 44984
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
ANOVA’®
Model g;‘urzrzg df S“;E:; F | sig
1 Regression| 3.825 4 .956] 4.725 .002°
Residual 10.927 54 202
Total 14,752 58
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
Coefficients”
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 2.675 561 4768 .000
X1 324 113 389 2.856| .006 7401 1.352
X2 266 092 396 2.788f .006 728} 1.374
X3 -.143 101 -167{ -1.414{ .163 979! 1.021
X4 282 121 306 2.3291 .024 793} 1.262

a. Dependent Variable: Y
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